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Pendahuluan 
 

 

• Pada era 5.0 pemerintah berusaha untuk menuntaskan masalah ekonomi sosial, salah satunya dengan 
mendorong masyarakat untuk berinvestasi pada pasar modal sebagai pilihan untuk mendapatkan 
pendanaan dalam mencapai tujuan 

 

• Beberapa perusahaan yang terdapat di bursa bisa melakukan kebijakan yang dikenal dengan aksi 
korporasi (Corporate action). Aksi korporasi adalah aktivitas emiten yang berdampak pada fluktuasi 
harga saham. Contoh aksi korporasi yaitu pengumuman kebijakan Dividen, marger, stock split, akuisisi, 
right issue,dan aksi korporasi lainnya 
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Pendahuluan 
 

 

• Bursa Efek Indonesia (BEI) kembali menggembok  sementara atau suspensi saham MNC Group per sesi I 
perdagangan Selasa (20/8/2024). Salah satunya yakni saham emiten media PT MNC Digital Entertainment Tbk. 
(MSIN). Suspensi dilakukan karena terjadi peningkatan harga kumulatif yang signifikan. RTI Busines mencatat, 
Saham MSIN terakhir ditutup melesat 19,81% ke posisi ke 6.350 per saham. Dalam sebulan, saham itu tercatat 
telah terbang 128,42%. MSIN berencana melakukan pemecahan saham atau Stock Split dengan rasio 1:5. 
Sehingga nantinya harga saham MSIN dari sebelumnya Rp50 per saham menjadi Rp10 per saham. Adapun 
jumlah saham sebelum Stock Split sebanyak 12.135.235.641 saham dan akan menjadi sebanyak 60.676.178.205 
usai aksi tersebut. 
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Pendahuluan 

 

 

 

 
• Berdasarkan grafik diatas maka dapat di lihat perubahan yang signifikan hal ini diduga karena adanya Stock Split, Peneliti 
menduga aksi korporasi berupa Stock Split yang dilakukan PT MNC pada sektor Multimedia menarik minat investor baru sehingga 
volume perdagangan meningkat. Apabila permintaan meningkat, maka akan mengakibatkan harga saham cenderung naik. Dan 
sebaliknya apabila penawaran berlebih, maka mengakibatkan harga saham turun. Pemecahan saham yang dilakukan PT MNC pada 
sektor Multimedia ini termasuk pemecahan saham Stock Split-up, yang dimana perusahaan menurunkan harga per lembar saham akan 
tetapi meningkatkan jumblah saham beredar dengan rasio 1:5. 
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Research GAP 
• Penelitian oleh T. N. Eleison et al., 2023 menjelaskan bahwa Kepercayaan merek (brand trust) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 

• Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian E. D. Tria et al., 2021 yang menyatakan 
Kepercayaan merek (brand trust) tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli 

• Penelitian yang dilakukan R. U. A. Fauzi et al., 2024 yang menyatakan bahwa E-wom berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat beli  

• Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian N. Prastyo et al., 2018 yang menyatakan E-wom 
berpengaruh negative terhadap minat beli  

• Berdasarkan penelitian  yang dilakukan Carvallo et al., 2022 yang menyatakan bahwa E-service quality 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli  

• Hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian M. I. Syachrony et al., 2023 yang menyatakan E-
service quality berpengaruh negative terhadap minat beli  
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Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh stock split-up, Stock Split-
down dan right issue terhadap harga saham. 
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Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah Stock Split-up pada perusahaan Multimedia berpengaruh terhadap 
harga saham? 

2. Apakah Stock Split-down pada peusahaan Multimedia berpengaruh terhadap 
harga saham? 

3. Apakah Right Issue pada perusahaan Multimedia berpengaruh terhadap harga 
saham? 
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Literatur Riview 

 

 

 

• Stock Split-up (X1) 

Menurut M. Muchran 2022 [25] Stock Split-up meupakan aksi korporasi yang dilakukan dengan cara 
memecah nilai nominal saham menjadi kecil, sehingga jumlah saham yang beredar di pasar pun 
bertambah sesui dengan rasio pembagiannya. [26] Mengatakan bahwa keputusan sebuah perusahan 
melekukan Split Up saat harga sahamnya terlalu mahal dan kurang menarik bagi investor.  

  
• Stock Split-down (X2) 
Menurut M. Maha 2023 Stock Split-down merupakan aksi korporasi yang mengurangi jumblah saham 
yang beredar di pasar dan diganti dengan satu saham baru yang nominalnya lebih tinggi tanpa merubah 
total modal & ekuitas[27]. Tujuan dilakukannya yaitu agar meningkatkan citranya dimata investor dan 
dapat meningkatkan nilai pasar [19].  
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Literatur Riview 

• Right Issue (X3) 

Right Issue atau dikenal dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu merupakan upya emiten untuk menghemat biaya emisi serta untuk 
menambah saham yang beredar(HMETD)[23]. Menurut S. F. T. Hutabarat 2024 [3] Right Issue sebagai Action dari suatu perusahaan 
untuk mendapatkan dana dengan melaksanakan transaksi penjualan saham secara terbatas, ditujukan khusus bagi pemegang saham yang 
telah ada, dengan harga dan jangka waktu yang telah ditentukan sebelumnya, hal ini bertujuan agar tidak terjadi penurunan presentase 
kepemilikan dari pemegang saham lama.  
 
• Harga Saham 
Menurut I. Novitasari2020 [7] harga saham terbentuk melalui adanya permintaan dan penawaran pasar modal. apabila permintaan 
meningkat, maka harga saham akan naik. Dan sebaliknya apabila penawaran berlebih, maka mengakibatkan harga saham cenderung akan 
turun. [28]Harga saham penting sebagai indiktor mengukur keberhasilan pengelolaan perusahaan dan menganalisa saham untuk di 
investasikan jangka panjang agar dapat menjamin keamanan dana yang di investasikan. Harga saham dapat diukur dari harga penutupan 
atau closing price (PC) [29]. 
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Metode Penelitian 

         Penelitian ini melakukan analisis data skunder dari laporan tahunan atau perusahaan sektor multimedia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, yang digunakan untuk menyusun data sample melalui studi dokumentasi. Penelitian ini memperoleh data 
dari berbagai sumber sekunder, seperti artikel jurnal, publikasi pasar modal, berita keuangan, dan laporan tahunan perusahaan 
Multimedia dan hiburan dari tahun 2019-2024 yang didapatkan melalui Bursa Efek Indonesia. Karena terdapat periode lima tahun 
dan pengolahan data menggunakan E-Views 12, penelitian ini menggunakan uji wilcoxon signed rank test. Hasil analisis 
kemudian disajikan dalam bentuk narasi yang menggunakan temuan utama dari penelitian, di mana kesimpulan diambil 
berdasarkan interpretasi data yang telah dianalisis. 
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Metode Penelitian 

 
Daftar Perusahaan yang Memiliki Laporan Keuangan Tahun 2019-2024 

  

  

Nama Perusahaan Kode Saham Aksi Korporasi 

1. PT Mahaka Media Tbk. ABBA Right Issue 

2. PT MD Pictures Tbk. FILM  Split-Down 

3. PT Mahaka Radio integra Tbk. MARI Right Issue 

4. PT MNC Digital Entertaiment Tbk. MSIN 
Right Issue,Split-

Up, Split-Down 

5. PT Surya Citra Media Tbk. SCMA Split-Up 

6. PT Visi Media Asia Tbk. VIVA   Right Issue 

7. PT Arkadia digital Media TBK. DIGI Split-Up 

8. PT NET Visi Media TBK. NET TV Split-Down 

9. PT MNC Vision Networks TBK. IPTV Right Issue 

10 PT Media Nusantara Citra Tbk. MNCN Spliy-Up 

Distribusi Sample Total 

Perusahaan  multimedia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 18 

Perusahaan multimedia yang yang melakukan aksi korporasi stock split-up periode 

2019-2024 

4 

Perusahaan multimedia yang yang melakukan aksi korporasi stock split-down 

periode 2019-2024 

3 

Perusahaan multimedia yang yang melakukan aksi korporasi right isuue periode 

2019-2024 

5 
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Uji Statistik Deskriptif 

        

  

HARGA_SEBELUM_

_STOCK_SPLIT_UP 

HARGA_SETELAH_

_STOCK_SPLIT_UP 

HARGA_SEBELUM_

_STOCK_SPLIT_DO

WN 

HARGA_SETELAH_

_STOCK_SPLIT_DO

WN 

HARGA_SEBELUM_

_RIGHT_ISSUE 

HARGA_SETELAH_

_RIGHT_ISSUE 

 Mean  833.5143  837.6300  1173.780  1168.204  0.035380  0.004500 

 Median  764.8500  760.5150  344.0800  336.0400 -0.040700  0.004600 

 Maximum  1500.000  1500.000  3210.000  3180.000  0.624700  0.310800 

 Minimum  310.3100  326.3900  29.60000  34.40000 -0.266800 -0.333700 

 Std. Dev.  486.2569  494.5030  1435.716  1429.177  0.345398  0.235964 
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Berdasarkan tabel  dapat dilihat nilai signifikansi (2-tailed) 
0,9739 > 0,05. Jika berdasarkan dasar pengambilan keputusan Uji 
Wilcoxon Signed Rank Test, hasil tersebut menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara harga saham 
perusahaan Multimedia sebelum terjadinya Stock Split-Up dan 
harga saham perusahaan Multimedia setelah terjadinya Stock 
Split-Up atau dengan kata lain tidak terdapat pengaruh atas Stock 
Split-Up yang dilakukan  terhadap harga saham perusahaan 
Multimedia.  

          

          

Method df Value Probability 

          

          

Wilcoxon/Mann-Whitney 0.032774 0.9739 

Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-adj.) 0.032789 0.9738 

Med. Chi-square 1 0.000000 1.0000 

Adj. Med. Chi-square 1 0.071429 0.7893 

Kruskal-Wallis 1 0.001678 0.9673 

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 0.001680 0.9673 

van der Waerden 1 0.023269 0.8788 
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Berdasarkan tabel  dapat dilihat nilai signifikansi (2-tailed) 0,7628 > 
0,05. Jika berdasarkan dasar pengambilan keputusan Uji Wilcoxon 
Signed Rank Test, hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara harga saham perusahaan 
Multimedia sebelum terjadinya Stock Split-Down dan harga saham 
perusahaan Multimedia setelah terjadinya Stock Split-Down atau 
dengan kata lain tidak terdapat pengaruh atas Stock Split-Down yang 
dilakukan terhadap harga saham perusahaan Multimedia. 
 

          

          

Method df Value Probability 

          

          

Wilcoxon/Mann-Whitney 0.301869 0.7628 

Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-adj.) 0.302053 0.7626 

Med. Chi-square 1 0.857143 0.3545 

Adj. Med. Chi-square 1 0.380952 0.5371 

Kruskal-Wallis 1 0.098877 0.7532 

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 0.098997 0.7530 

van der Waerden 1 0.050492 0.8222 
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Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

Berdasarkan tabel  dapat dilihat nilai signifikansi (2-tailed) 0,8345 > 
0,05. Jika berdasarkan dasar pengambilan keputusan Uji Wilcoxon 
Signed Rank Test, hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara harga saham perusahaan Multimedia 
sebelum terjadinya Right Issue dan harga saham perusahaan Multimedia 
setelah terjadinya Right Issue atau dengan kata lain tidak terdapat 
pengaruh atas Right Issue yang dilakukan terhadap harga saham 
perusahaan Multimedia. 
 

          

          

Method df Value Probability 

          

          

Wilcoxon/Mann-Whitney 0.208893 0.8345 

Wilcoxon/Mann-Whitney (tie-adj.) 0.208893 0.8345 

Med. Chi-square 1 0.400000 0.5271 

Adj. Med. Chi-square 1 0.000000 1.0000 

Kruskal-Wallis 1 0.098182 0.7540 

Kruskal-Wallis (tie-adj.) 1 0.098182 0.7540 

van der Waerden 1 0.018321 0.8923 
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Stock Split-Up dan Harga Saham 

Setelah pelaksanaan Stock Split-Up, meskipun terjadi sedikit variasi harga, perubahan ini relatif kecil dan tidak menunjukkan tren 
yang kuat atau signifikan secara statistik. Stabilitas harga pasca split juga dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi 
pasar secara keseluruhan. Jika sentimen pasar sedang netral atau tertekan oleh isu-isu eksternal, maka dampak dari aksi korporasi 
internal seperti stock split akan tidak signifikan. Lebih lanjut, minimnya reaksi pasar juga bisa mengindikasikan bahwa stock split-
up telah diantisipasi oleh investor dan ekspektasinya telah tercermin (priced in) ke dalam harga saham sebelum pengumuman atau 
pelaksanaannya. Dalam hal ini, tindakan stock split tidak dianggap sebagai informasi baru atau strategis yang mengubah proyeksi 
keuntungan perusahaan, sehingga tidak memicu perubahan harga yang berarti setelah implementasinya. Dengan demikian, 
stabilitas harga sebelum dan sesudah Stock Split-Up pada perusahaan Multimedia menunjukkan bahwa pasar menilai aksi ini 
sebagai hal yang tidak fundamental dan/atau telah diantisipasi sebelumnya. 
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Stock Split-Down dan Harga Saham 

Stock Split-Down tidak memiliki pengaruh terhadap harga saham perusahaan Multimedia menunjukkan bahwa tindakan ini 
tidak cukup untuk mengubah persepsi investor terhadap nilai perusahaan. Sebelum Stock Split-Down, harga saham 
perusahaan Multimedia menunjukkan rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan setelahnya, namun dengan variasi yang juga 
signifikan. Ini mengindikasikan adanya fluktuasi harga sebelum tindakan korporasi. Stock Split-Down, yang menurunkan 
jumlah saham beredar dan menaikkan harga per saham secara proporsional, sering dilakukan untuk meningkatkan citra saham 
agar tampak lebih bernilai atau eksklusif. Namun, jika investor menilai bahwa tidak ada perbaikan dalam aspek fundamental 
Perusahaan seperti profitabilitas, prospek pertumbuhan, atau efisiensi operasional maka perubahan harga akibat split-down 
hanya bersifat nominal, bukan substansial. Dengan kata lain, investor tidak melihat adanya perubahan ekonomi nyata dari 
aksi korporasi tersebut. Setelah Stock Split-Down, rata-rata harga saham sedikit menurun, namun variabilitas harga tetap 
tinggi, menunjukkan bahwa meskipun terjadi perubahan jumlah dan harga per lembar saham, sentimen pasar secara 
keseluruhan tidak banyak berubah. 
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Right Issue dan Harga Saham 

Right Issue tidak berpengaruh terhadap harga saham perusahaan Multimedia menunjukkan bahwa pasar tidak menganggap aksi korporasi 
ini sebagai sesuatu yang penting atau berdampak besar terhadap nilai perusahaan. Sebelum pelaksanaan Right Issue, rata-rata perubahan 
harga saham Multimedia memang hampir nol, namun pergerakannya cukup fluktuatif, seperti terlihat dari standar deviasi yang tinggi. Ini 
mengindikasikan bahwa ada ketidakpastian di pasar, tetapi tidak terkait langsung dengan rencana penawaran saham baru tersebut. Right 
Issue dilakukan untuk menambah modal guna mendukung kegiatan strategis seperti ekspansi usaha, pelunasan utang, atau investasi lainnya. 
Namun, dalam kasus ini, investor tampaknya tidak melihat adanya urgensi atau manfaat jangka pendek yang jelas dari dana yang dihimpun. 
Jika tujuan penggunaan dana tidak dijelaskan dengan terbuka atau tidak diyakini akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan secara 
signifikan, maka pasar cenderung tidak bereaksi. Setelah Right Issue, harga saham tetap stabil, dan fluktuasinya sedikit menurun, 
menandakan bahwa langkah ini tidak mendorong perubahan harga yang berarti. 
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Simpulan 

1. Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara harga saham perusahaan Multimedia sebelum dan setelah terjadinya Stock Split-Up. Dengan kata lain, Stock Split-
Up tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan Multimedia. 

2. Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara harga saham perusahaan Multimedia sebelum dan setelah terjadinya Stock Split-Down. Dengan kata lain, Stock 
Split-Down tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan Multimedia. 

3. Berdasarkan hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara harga saham perusahaan Multimedia sebelum dan setelah terjadinya Right Issue. Dengan kata lain, Right Issue tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga saham perusahaan Multimedia. 
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